nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN KAWASAN HUTAN TESSO NILO

(Studi Pada Kantor Balai Taman Tesso Nilo)

QRNNRRRRNNNY Y

/

187510661

PROGRAM STUDI KRIMINOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
2022



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama : Tengku Risdayanti

Format sistematika embahasan masi nate i'ini telah dipelajari
dan dinilai relatif tel metode ilmiah,
oleh karena itu dinilai laya a da lisetujui untuk dil yrehensif.

IiA disay yejepe i udwnyo(]

b |

; Program Studi Kriminologi

L

Ketua

C«;A»; v

Fakikri Usmita, S.So0s.,M.Krim Askarial, SH,. MH

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nama
Npm
Jurusan
Program Studi
Jenjang Pendidika
Judul Skripsi

PERSETUJUAN TIM PENGUJI
: Tengku Risdayanti
: 187510661

10 l(}gi

RIS U

ii

chensif Fakultas




neny wejsy snus.la;qli n ueeyeysndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

S . S SN GEES EEES S S S SES G SIS SEEN SIS SEEE SEES SEEN S S BEES SIS S SEES SEEE S S S S S
e e e e e e B e R e B e R e e B e e e e e R e e e e R e e e ——————

BERITA ACARA UJIAN KONPREHENSIF SKRIPSI

Berdasarkan Surat
Islam Riau Nomor :
pada ini, Jumat
Fakultas Ilmu So
konprehensif skripsi ata

mu Politik Universitas
pan Tim Penguji
ruang sidang
ksanakan ujian

Ny

Nama ’ 3
NPM ’
Program Studi ’
Jenjang Pendidikan ' ;
Judul Skripsi ' | esso
Nilai Ujian - i Ang
Keputusan Hasil Ujia ’
Tim Penguji ’

=)
No Jam
1. | Askarial,SH.,MH s "im
2. | Riky Novarizal, S. ; i

F

3. | Dr. Syahrul Akmal T‘ J
4. | Rio Tutrianto. M.Krim' W/ ' A " 4.

N
R R ‘|h\‘?—1 , 03 Jdni 2022

/“
Indra Safri, S.80s, M.Si

Wakil Dgkan I Bid. Akademik



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 0510/UIR-FS/KPTS/2022
TENTANG TIM PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengevaluasi tingkat kebenaran penerapan kaidah dan metode penelitian ilmiah
dalam naskah Skripsi Mahasiswa maka dipandang perlu untuk diuji dalam forum ujian

komprehensif.

Bahwa Tim Penguji dimaksud perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

Mengingat

Memperhatikan : dasi Ket us & ' @an Bidang Akademik (WD.I)

netapkan 1 1 an Ti guji Ujian Komprehe asfflama yang tersebut dibawah

aris merangkap Penguji
df ta merangkap Penguji

sy disay yepepe w uawgyo(

kekeliruan segera ditinjau kemba

Ditetapkan di ~ : Pekanbaru
Pada Tanggal 03 Juni 2022
Pekan, p

Tembusan Disampaikan Kepada :
1. Yth. Bapak Rektor UIR
2. Yth. Sdr. Ka. Biro Keuangan UIR
3. Yth. Ketua Prodi Kriminologi
4. Arsip (skpengujikri.baru)



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKU LTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLIT[K

PENG ESAHAN SKRIPSI
Nama : Tengku Risdayanti
NPM : 187510661

Jurusan

Program Studi

Judul Skripsi Tesso Nilo
Naskah ski ail olch mahasiswa

lan dinilai telah
pdisahkan sebagai

yang bersangkutan 'Se
memenuhi persyara
suatu karya ilmiah

) Juni 2022

An. Tim Penguji

Askarial, SH,. M.H ovarizal, S.Sos,. M. Krim

Ketua Program Studi Kriminologi

et

Safri, S.Sos., M.Si Fakhr} Usmita, S.Sos., M.krim

iii




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

junjungan alan hi E amn h.»memperjuangkan
peradaban

pengetahua

skripsi ini mungkin ditemukan b kesalahan dan kekurangan. Untuk
membenahi hal itu penulis berharap kemakluman serta masukan dari para

pembaca.

Naskah skripsi ini merupakan salah satu syarat yang Peneliti harus
selesaikan dalam mendapatkan gelar kesarjanaannya dalam program studi

Kriminologi, Fakultas llmu Sosial dan Politik di Universitas Islam Riau. Penulis

Vi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

sadari juga bahwa naskah skripsi ini bukanlah hasil jerih payah sendiri, akan
tetapi juga berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak baik moral maupun

materil. Oleh karna itu rasanya penulis dengan rendah hati dan ini mengucapkan

. Bapak

IImu Po

. Bapak

Universitas Is

7. Bapak/lbu tata usaha Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam
Riau yang telah berjasa membantu melayani segala segala keperluan dan
kelengkapan administrasi penulis.

8. Seluruh Teman-teman Seperjuangan Angkatan 2018 Kriminologi Fakultas
Ilmu Sosial dan IImu Politik yang tidak dapat disebutkan namanya satu per

satu yang selalu memberikan motivasi dan semangat kepada penulis.

vii



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

9. Kepada sahabat Lestari, Dela, Wulan, dan Sonya yang telah menemani selama
masa — masa penulisan karya ilmiah ini berlangsung penulis ucapkan

terimakasih.

P, -

dan kemaj

yang seder

Wassalamm

aru, 9 Juni 2022

Penulis,

TS SN0 E bbb

N

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISl

HALAMAN
................................................................. i
.......................... ii
-1!:.1‘." ............................. iii
~

BERITAACARA UJJANL ..ottt . isssente st v iv

KATAP ;ﬁ AR'S. Low R T . T N Vi
DAFTAR 5 ........................ iX
DAFTAR z ........................ Xii
DAFTAR GRMEAR. N B = oL HE o O ... xiii
SURAT PERNMELIRCTNIN .. SRS 1. 1. . g .......................... Xiv
ABSTRAK . N sy . e a2\ .. .. ................... XV
ABSTRACT ... 0K ./ ... .............................. Xvi

BAB | PENDHULUAN . ettt ensteeannneesnsnsssabbnsssbonss s eeeesseesssnesssssessnseeesnsees 1

1.1 Latar Belakang ....... Vi . B R e . ... 1

1.2 RUMUSAN MASIAN ... e s 7

1.3 Manfaat PENElItIan .........ccooviiiiieice s 7
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ..ot 10
2.1 TINJAUAN PUSTAKA ......eeiveeiecie ettt aenee e e nneaneens 10
2. L1 HULAN e 10
2.1.2 MASYAIAKAL ......c.eeeveiieeieiie ettt et te e s nte e e e nreenee s 17

iX



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

2.2 Kajian Penelitian TerdahulU............coooiiioiioiee e

2.3 LANAASAN TOOI ..ttt ettt e e e eeeens

BAB I11 {E N ————h - ...
3.1 Tipe Penelit ' . B N o S
3.2 Metode Pene 5 il A
3.3 Lokasi Pene LS . W
3.4 Subyek Penelitian........ ISR .. O

3.5 Jenis dan S c fall A r .‘ ..........................

BAB IV DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN ...
4.1 Kabupaten PelalaWan.............ccceiiiiiiieiice e
4.2 Luas dan Letaw Wilayah............coooiiiiiiiiiiicc e
4.3 Penduduk Kabupaten Pelalawan.............cccccovveiieieiieciecece e
4.4 Pariwisata Kabupaten Pelalawan ...

4.5 Kawasan HUtan TSSO NILO ..ot



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

4.5.1 Potensi Kawasan HUtan TeSSO N0 ....covveeeeeeeeeeee e

4.6 Kondisi Fisik Hutan Tesso Nilo

Xi




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

1.1 Luas Kawasan Hutan Indonesia

xii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Xiil



SURAT PERNYATAAN

Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Islam Riau peserta
ujian Komprehensif yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Tengku Risdayanti
NPM
Jurusan

Jenjang Pendidikat

Judul Skripsi Faktor Penye Kaw Hutan Tesso Nilo

51 dan konsekuensi

tersebut diatas, :
telah sesuai dengan

pembatalan hasil

Eseluruh dokumen persyas

=

E 1. Bahwa naskah lah benar hasil karya saya: g a plagiat) yang
e saya tulis sesual d _ f( u kepada kaida dah " #‘ penelitian karya
= ilmiah.

;' 2. Bahwa, kesel pan yang melekat
g.. benar-benar te an oleh Fakultas
3 dan Universitas

= 3. Bahwa apabila i : atakan melanggar
f; atau belum meme giaf clichg] ayataan butir 1 dan 2
wn ,

-E!

=

;

** Demikian pernyataan ini saya buatdeng? n damtanpa ada tekanan dari pihak
mana pun.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Pekanbaru, 9 Juni 2022

Pelaku Pernyataan

Xiv




FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN KAWASAN HUTAN TESSO NILO
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TENGKU RISDAYANTI
ABSTRAK

Hutan merupakan kawasan hijau yang didalamnya terdapat banyak kehidupan
baik itu hewan, tumbuhan, dan manusia, keberadaan hutan juga mempengaruhi
kehidupan -yang ada disekitarnya" ‘baik “itu//secara ekologi,~ekonomi, dan
kebudayaan..'Namun “apa jadinya bila kawasan "hutan tersebut mengalami
kerusakan dan penurunan kualitas yang dimilikinya maka akan berdampak pula
pada kondisi kawasan yang ada disekitarnya. Kawasan hutan yang rusak
disebabkan oleh faktor yang terjadi secara alamiah ataupun secara non alamiah,
seperti halnya yang terjadi pada kawasan hutan Taman nasional Tesso Nilo.
Penelitian ini..mengkaji faktor kerusakan yang terjadi pada. kawasan Taman
Nasional Tesso Nilo yang berada dikabupaten Pelalalawan, dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif serta penggunaan teori
aktivitas rutin yang menunjukkan_dan menjelaskan. bahwasanya apa saja yang
menjadi faktor penyebab kerusakan hutan ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya kawasan hutan ini mengalami kerusakan dikarenakan oleh beberapa
faktor berupa kebakaran lahan;-illegal logging,pembukaan lahan, konflik gajah.

Kata Kunci : Faktor, Hutan, Kerusakan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

yang luas,

hidup baik

na tidak hutan

AR

WA U C(Y

<
LY

entang wilayah yang masih dalam

aat hujan turun, memberi
keindahan serta banyak lagi
cakupan atau sekitar hutan. Sedangkan manfaat ekonomis dari hutan itu sendiri
hutan dapat menjadi sumber pendapatan yang bisa dimanfaatkan oleh manusia
hasilnya berupa kayu — kayuan, tanaman, hewan yang dijadikan sebagai buruan
untuk dikonsumsi. Hutan juga bermanfaat bagi kebudayaan diantaranya adalah

pada beberapa dikawasan atau diwilayah hutan Indonesia masih ada terdapat



kehidupan manusia yaitu suku pedalaman asli yang masih menggantungkan

hidupnya terhadap hutan.

Sumber daya yang dihasilkan oleh hutan adalah anugerah dari tuhan yang

N ueeyeisndidg
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Areal Terbuka

2015 -

2016 65. 264
2017 81. 793 Ha 13552. 71 68. 240
2018 14647. 96 67. 145
2019 14645. 52 61.147
2020 14538. 72 67.254
2021 13.750 68.043

Sumber ; Balai TNTN 2022
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Beradasarkan data tersebut dan perhitungan oleh kementrian lingkungan
hidup defortasi hutan Indonesia berada dalam kondisi yang cukup baik dan stabil

namun terjadi pengurangan atau penurunan kawasan luas karena adanya aktivitas

pengeksploita G ilakuki L pa sadar sudah
berlebihan er| : ada bebe ah pinggiran
yang dekat de AWasa _ﬁ‘ﬂ abakan hutan,
pembalaka ega g, 1kaa uKiman / kawasan

perkebunan

hukum yang berfungsi untuk merawe elindungi kawasan hutan dari tindakan
dan perbuatan dari manusia yang menimbulkan kerusakan terhadap hutan.
Pengrusakan hutan dapat dikatakan sebagai kejahatan yang dapat menimbulkan

efek seperti rusaknya keseimbangan ekosistem, kerusakan lingkungan hidup.
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Tabel 1.2 Kerusakan Kawasan Hutan

No. Berita Kerusakan Kawasan Hutan Sumber
1. Kerusakan H di Taman Tesso

2.

3.

4.

menyebar?page=all

Sumber : Modifikasi Penulis 2021

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat kerusakan kawasan hutan di

Indonesia ada dan nyata telah terjadi dan hal tersebut cenderung terjadi karena

adanya campur tangan dari perbuatan manusia yang melanggar.



https://tekno.tempo.co/read/1235614/kebakaran-hutan-di-taman-nasional-tesso-nilo-gajah-stres
https://tekno.tempo.co/read/1235614/kebakaran-hutan-di-taman-nasional-tesso-nilo-gajah-stres
https://tekno.tempo.co/read/1235614/kebakaran-hutan-di-taman-nasional-tesso-nilo-gajah-stres
https://m.merdeka.com/peristiwa/dirambah-warga-ilegal-hutan-taman-nasional-tesso-nilo-semakin-rusak.html
https://m.merdeka.com/peristiwa/dirambah-warga-ilegal-hutan-taman-nasional-tesso-nilo-semakin-rusak.html
https://m.merdeka.com/peristiwa/dirambah-warga-ilegal-hutan-taman-nasional-tesso-nilo-semakin-rusak.html
https://m.merdeka.com/peristiwa/dirambah-warga-ilegal-hutan-taman-nasional-tesso-nilo-semakin-rusak.html
https://regional.kompas.com/read/2021/02/23/21502301/kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-kian-parah-asap-terus-menyebar?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/02/23/21502301/kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-kian-parah-asap-terus-menyebar?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/02/23/21502301/kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-kian-parah-asap-terus-menyebar?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/02/23/21502301/kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-kian-parah-asap-terus-menyebar?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/02/23/21502301/kebakaran-hutan-dan-lahan-di-riau-kian-parah-asap-terus-menyebar?page=all
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Dalam segi hal umum yang disebut dengan perbuatan melanggar adalah
tindakan, perbuatan melanggar hukum, aturan, norma — norma yang berlaku

dikehidupan masyarakat, namun banyak hal yang dianggap melanggar akan tetapi

karena perbuata Ja anusia, ag ras an pada mereka

sebagian dari akiba ere mereka kembali pada

jalan yang benar, QS _& :
<o

- L Y e
Seperti halnya ye & ““ﬂb

kabupaten Pelelawan, hutan

Tesso Nilo yang berada di
ermasuk dalam kategori salah satu
hutan tropis yang didalamnya terdapat keanekaragamana hidup flora dan fauna
yang populasinya banyak dilindungi, hal tersebut disebutkan dalam surat
keputusan yang dikeluarkan oleh menteri kehutanan yaitu SK.255 / Menhut — 1 /

2004 , 19 Juli 2004 tentang fungsi sebagian kawasan hutan.
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Gambar 1.1 Kawasan Hutan Tesso Nilo Sebelum Mengalami
Kerusakan

(- . N nl 202?["”‘i
% oal & HIS
(4 il k3 4

Gafnbar 1.2 Kawasan Hutan Tesso Nilo Setel Mengalami
' Kerusakan »
0 2 | -

Sumber : Modifikasi Penulis 2021



Kawasan hutan yang rusak umumnya ditandai dengan hal — hal seperti
menurunnya sumber daya yang dimiliki oleh tanah, menurunnya sumber daya air,
kualitas udara yang menurun serta kerusakan ekosistem. Serta ada faktor lain yang
menyebabkan rusaknya kawasan_dan lingkungan hutan yang pertama adalah
karena faktor alam itu sendir dan faktor yang selanjutnya adalah oleh akibat
perbuatan manusia, kerusakan<hutan yang; diakibatkan oleh manusia pada

dasarnya adalah dengan melakukan pengeksploitasian secara berlebihan.

Seperti_halnya yang terjadi pada kawasan hutan Tesso Nilo, kerusakan
kawasan ini disinyalir rusak diakibatkan adanya kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat yang menepati kawasan dan wilayah hutan tersebut. Kegiatan yang
dilakukan masyarakat tempatan tersebut meliputi. perambahan hutan yang
dilakukan secara ilegal pada hutan kawasan Tesso Nilo, perambahan hutan yang
dilakukan sudahlah masif ‘dan- berlebihan rdan ‘berlangsung selama bertahun —
tahun, kawasan hutan tersebut dijadikan sebagi lahan perkebunan (sawit),
pemukiman, yang lebih ironinya keruskan hutan Tesso Nilo ini juga dilakukan
oleh pendatang atau bukan masyarakat tempatan.yang merambah kawasan hutan

ini.

Telah diatur dalam undang — undang nomor 41 tahun 1999 tentang hutan
yang tertuang dalam pasal 50 ayat 2 yang berbunyi pada setiap orang yang telah
diberikan izin unuk usaha dan pemanfaatn izin kawasan tentang jasa lingkungan,
atau pemanfaatan hasil dari kayu hutan dan kayu lainnya, dan undang — undang

ini telah diberlakukan revisi menjadi undang — undang nomor 1 tahun 2004 yaitu :
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1. Melakukan perbuatan penebangan pohon yang masih dalam kawasan

hutan dimana telah ditentukan dalam jarak dan radius yang telah

ditentukan

cucu kelak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah penulis jelaskan dan
paparkan, maka dari itu penulis ingin mengetahui apa saja faktor — faktor yang

menyebabkan rusaknya hutan kawasan taman Tesso Nilo.
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1.3 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini adapun manfaat teoritisnya

adalah per i au kriminologi  yaitu

q& \ ‘Q\*!\“ .&a. apkan dapat
@N@@\W&w ﬁ'@o iliki kajian

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Islam Riau.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pusta

2.1.1

beragam lalu saling
ketergantunga £ : : a lan tumbuhan
berkayu ata tu dan mampu

menumbuh ekologis yang

bahwa hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumberdaya alam hayati yang didominasi jenis pepohonan dalam persekutuan
dengan lingkungannya, yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Dalam

Pasal 1 UU No. 41 Tahun 1999, hutan dibagi kedalam delapan jenis, yaitu:

10
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1. Hutan negara adalah hutan yang berada pada tanah yang tidak dibebani hak atas

tanah.

adat.

4. Hutan adalah  k al  fungsi pokok

memproduk

5. Hutan li pokok sebagali

perlindung air, mencegah
banjir, menge » : lan memelihara kesuburan

tanah.

ekosistemnya.

7. Kawasan hutan suaka alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang
mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, yang juga berfungsi sebagai wilayah

sistem penyangga kehidupan.
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8. Kawasan hutan pelestarian alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang
mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan

keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari

(Inggris). A : )8 dan dapat
dikembangkar epéntingan diluz an, seperti pariwisata. Di dalam
hukum Ing Orre ac : ang tanahnya
ditumbubhi hona M du ang “1 burung hutan,

Qodrata (2

pengertian hutan adalah suatu asso dari tumbuh-tumbuhan yang sebagian
besar terdiri atas pohon-pohon atau vegetasi berkayu yang menempati areal luas.
Hutan sebagai suatu masyarakat tumbuh-tumbuhan yang dikuasai oleh pohon-
pohon dan mempunyai keadaan lingkungan berbeda dengan keadaan di luar

hutan, Qodrata (2019 : 15).
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Hutan adalah “sejumlah pepohonan yang tumbuh pada lapangan yang
cukup luas, sehingga suhu, kelembapan, cahaya, angin, dan sebagainya tidak lagi

menentukan lingkungannya, akan tetapi dipengaruhi oleh tumbuhtumbuhan atau

yang memanfaatkan ha
- Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok
sebagai perlindungan sistem penyanggah kehidupan untuk mengatur
tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air

laut, dan memelihara kesuburan tanah.
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Hutan wisata adalah hutan yang berfungsi untuk objek wisata sebagai

tempat rekreasi atau hiburan para wisatawan karena keindahan

alamnya.

Tumbuhan pada hutan musim umumnya bersifat homogen (satu jenis
tumbuhan), seperti hutan jati, hutan karet dan hutan bambu. Di
Indonesia hutan musim banyak terdapat di wilayah Jawa Tengah dan
Jawa Timur.

Sabana dan Steppa Sabana : merupakan padang rumput yang diselingi

oleh pepohonan atau semak belukar, sedangkan steppa merupakan
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padang rumput yang sangat luas. Sabana dan Steppa banyak dijumpai
di daerah bercurah hujan rendah atau relatif sedikit. Di Indonesia,

sabana dan steppa terdapat di Nusa Tenggara Barat dan Timur,

daya hutan an yang berisi

sumber ala ersekutuan alam
lingkungan Hutan adalah
kekayaan a 945: “bumi, air dan
kekayaan a eh negara dan

dipergunakan (2010 : 16).

membudidayakan jamur, tanaman obat, tanaman pangan, lebah, dan penangkaran

satwa.

2. Pemanfaatan jasa lingkungan Pemanfaatan jasa lingkungan adalah pemanfaatan

seperti air, wisata alam, olah raga tantangan, dan penelitian.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

3. Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu Dalam pemanfaatan hasil bukan kayu
antara lain pemanfaatan rotan, pemanfaatan sagu, getah-getahan, kulit kayu, kayu

putih, buah-buahan, dan nipah.

jasa yang berasa 3 [ pahwa hasil hutan
hayati dapa kayu, bambu,
rotan, rump. lain-lain, serta
bagian dari h-tumbuhan di

dalam hutan. Ha f ne atwa liar dan hasil

\\“'

Kerusakan lingkungan angkaian proses yang menyebabkan
turunnya mutu, kualitas yang dimiliki oleh lingkungan hal ini memiliki ciri — ciri
rusaknya sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan seperti kualitas tanah, air,

udara, punahnya kehidupan flora dan fauna, Khikmawati (2018 : 14).

Kerusakan lingkungan adalah perbuatan yang dilakukan secara sengaa
maupun tidak sengaja dan dari tindakan tersebut dapatmenimbulkan kerusakan

yang berjangka, baik itu dalam jangka waktu yang panjang maupun jangka waktu
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yang pendek serta membuat lingkungan menjadi rusak atau tidak berfungsi lagi

baik itu dalam fungsi alamiahnya maupun dalam prospek pembangunan

berkesinambungan, Suyanti Dkk (2018 : 5).

1. Kerusakan h : engerj 3 cara tidak sah,
penggunaa 3 g me pan an [ pﬁ aan hutan yang

tidak bertan

5. Kerusakan hutan akibat perbue Usia, gangguan hama dan penyakit,

serta daya alam.
2.1.3 Masyarakat

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak terlepas dengan hubungan
sesama dalam melakukan aktivitas sehari-hari, hubungan kerap ditandai oleh

kadar yang tinggi mengenai keramah-tamahan dan kasih sayang, kepercayaan,
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pengungkapan diri, dan tanggung jawab, dirumuskan melalui lambang-lambang

dan ritual, Budayatna (2011 : 156).

A

oslal jika di sana
gannya terjadi

tuhkan kepada

g 5.2 2

al sangat erat
kaitannya denga i ‘ ' ehidupan sosial
juga tidak lef ‘ ‘ S0Si mana Setiap masyarakat

yang berdo ya masing entuk suatu sistem

masyarakat dalam menjalankan aktiv asehariannya, Puteh (2012 : 7).

Masyarakat merupakan sehimpunan orang yang hidup bersama dalam
suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu, kelompok orang-orang
tertentu yang menduduki wilayah geografis tertentu, memiliki kebudayaan yang
sama dan mampu bertindak secara kolektif untuk mencapai sesuatu, sekelompok

manusia yang bertempat tinggal di daerah tertentu dalam waktu yang relatif lama,
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memiliki norma-norma yang mengatur kehidupannya menuju tujuan ditentukan

bersama, Setiadi & Kholid (2011 : 71).

Klasifikasi penduduk terbagi dua unsur yaituspenduduk pribumi/asli dan

dewasa serta hic idaerah ter engan ja /8 ang lama / panjang

“ ‘% lompok masyarakat pasti

memiliki aturan atau norma-no perlaku. Penduduk pendatang tentu
memerlukan sebuah proses adaptasi di lingkungan baru demi melaksanakan
kehidupan sehari-hari. Proses adaptasi sosial yang dilakukan ini bertujuan untuk
menghormati norma-norma masyarakat dan menghindari adanya konflik antara

penduduk lokal dan penduduk pendatang. Hubungan sosial yang sehat juga dapat

tercipta jika adanya reaksi yang baik antara kedua belah pihak, Hartati (2018 : 3).
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Penduduk pendatang atau masyarakat pendatang yaitu bahwa penduduk
pendatang dapat terjadi dari tingkat desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, pulau

dan negara. Penduduk pendatang ini terjadi juga sementara waktu seperti

Berdasark vada referensi y angkum dalam

penelitian ini ye o an t ntang a paik lokal, maupun
pendatang. engan masyarakat
pendatang bukan asli dari

kabupaten pelelaw ‘ daerah ini dan

Adapun kajian penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah guna
penulis jadikan sebagai referensi atau patokan atas penulisan karya ilmiah ini
yang penulis rangkum dalam bentuk tabel berupa skripsi dan jurnal atau karya

ilmiah yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lainsebagai berikut :
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Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

No.

Penulis /

=

Judul Penelitian

As

1. : “‘
‘*‘
v
)
”
o
&
”
s
o
%
/
2. | Herumurti, Dkk

/2010

Hutan

Kerusakan

Mangrove Di Rorowatu

Utara Tenggara
Bombana Sulawesi
Tenggara

sumber
adanya

dan

disinyalir
sakan hutan ini
atan pertambangan
an pembuangan
langsung  ke-
hutan dan
epat kerusakannya.

mangrove  memiliki

ekologi serta ekonomi

masyarakat. Kerusakan yang
terjadi terhadap kawasan hutan
berakibat dari adanya aktivitas
oleh

lain yang dilakukan

masyarakat itu sendiri dan

kegiatan yang dilakuka oleh
adalah

masyarakat tersebut
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meliputi ~ kegiatan  seperti

pembabakan, penebangan liar.

3. | Nawiyanto,
Kamilia / 2015

unculnya

\ L ) “ )
ww %

\\\\\\\\\

<

2.3.1 Aktivitas Rutin

Kerusakan hutan dan

gerakan

Kerusakan kawasan hutan

adanya kegiatan
hutan  yang
masif dan
perbuatan
lain  dari
tinggal di
tersebut. Hal
pada
kosistem alam
menimbulkan
masyarakat
kan  gerakan
gan melakukan
i baik itu

tanaman

Kejahatan atau tindak kriminalitas merupakan hal yang telah dianggap

biasa keberadaannya, serta dianggap normal, kejahatan dapat terjadi atau

dilakukan oleh pelaku berdasarkan target dari sang pelaku apabila tidak

dilindungi, serta didukung oleh keadaan untuk melakukan tindak kriminalitas,

Felson (dalam Fernando 2019 : 28).
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Pada umumnya kejahatan yang terjadi bukanlah kejahatan atau
penyimpangan yang baru, merupakan suatu kejahatan yang sudah ada dan pernah

terjadi ditengah kehidupan masyarakat, dan karena adanya dan meningkat untuk

Guardians)

Adanya penjagaan yang dapat diterapkan guna mencegah terjadinya kejahatan
atau melindungi dari tindak kejahatan, hal ini dapat diartikan sebagai tindakan
pengawasan dan tergolong dalam strategi dalam pencegahan kejahatan. Objek
ataupun subjek kejahatan akan rentan menjadi korban kejahatan apabila lemahnya

penjagaan yang ada.
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3. Pelaku yang termotivasi (Motivated Offenders)

Kelompok atau individu yang telah termotivasi untuk melakukan tindak

kriminal atau kejahatansdengan telah memiliki niat.atau motivasi serta rencana

kaitan y pahwa : - @n perambahan

hutan atau per ) ran y dimiliki oleh
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2.4 Kerangka Berpikir

Dalam penulisan karya ilmiah ini adapun kerangka berpikiri ini bertujuan

untuk menggambarkan kaitan antar teori dan permasalahan dalam penelitian

iy disay yejepe il udwnyo(]

Y We[s] sejsIdAIu) ueeyeisndiag

G

v

—
PEnbukaan Lahan /
Aktivitas
Perambahan Hutan

Kebakaran Lahan /
Hutan

Illegal Logging /

Pencurian Kayu Konflik Gajah

Rusaknya Kawasan Hutan Tesso Nilo

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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2.5 Konsep Operasional

1. Hutan adalah lahan yang terdapat didalamnya dari banyaknya atau beragam

dewasa serta hidup didaerah tersebt gan jangka waktu yang lama / panjang

dan secara turun temurun

4. Masyarakat pendatang didefinisikan sebagai masyarakat yang datang dari suatu
daerah ke daerah lain akibat mutasi dan hidup bermasyarakat bersatu dengan yang
lainnya dimana menimbulkan perbedaan baik suku, ras, budaya, dan adat istiadat

pada masyarakat pribumi
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5. Kerusakan lingkungan merupakan serangkaian proses yang menyebabkan
turunnya mutu, kualitas yang dimiliki oleh lingkungan hal ini memiliki ciri — ciri

rusaknya sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan seperti kualitas tanah, air,

udara, punahnya k

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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METODE PENELITIAN

yang diperoleh
an disimpulkan

hasil atai data sebs ada penelitian,

secara baik, Moeleong, (2007 : 11).

3.2 Metode Penelitian

Guna mendapatakan bukti penelitian yang authentic dan penganalisaan

yang tepat, akurat, dan mendalam maka digunakanlah metode penelitian kualitatif,

28
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dengan metode penelitian yang digunakan ini peneliti ingin menjelaskan

gambaran pokok permasalahan yang sedang diteliti.

Penelitian yang. digunakan dengan menggunakan metode penelitian

sifat temuan,

yang menj penelitian ini

memiliki h gamatan yang
dilakukan a iti, maelakukan
pemahaman ruang lingkup

sekitar, melak penelitian yang

Penulis menetapkan penelitian yang diberlangsungkan ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif maka dari itu objek
penelitian adalah pada kabupaten Pelalawan dengan fokus pada kawasan hutan
Tesso Nilo, pemilihan objek penelitian tersebut didasari oleh adanya kawasan

hutan yang mengalami kerusakan yang ingin diketahui apa faktor penyebabnya.
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3.4 Subyek Penelitian

Untuk penarikan sampel dalam menentukan key informan pada penelitian

ini, penulis menggunakan teknik sampling, “sampling jenuh ialah teknik

akan menjadi
dua yaitu ki at memberikan
data — data bahasan pokok

permasalah

No Informan

1 -

2 1

3. Kepala SPTN Wilaye 2

4 Muncak Bathin - 1
Jumlah 1 4

Sumber : Modifikasi Penulis 2022

3.5 Jenis dan Sumber Data
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Penelitian ini merupakan objek dari kriminolgi dimana peneliti harus
mendapatkan data yang valid. Suatu penelitian valid apabila kesimpulan yang

ditarik data yang dikumpulkan dari penelitian adalah benar-benar sesuai dengan

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dan juga termasuk

dokumentasi, penelaahan dokumen baik itu yang bersifat kelembagaan atau
pribadi, resmi dan referensi lainnya yang mendukung pembahasan penelitian,

Iskandar (2009 : 253).

Didalam penelitian ini penulis melakukan penggalian terhadap sumber

atau informasi yang memiliki keterkaitan dengan pokok pembahasan penelitian
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seperti buku, jurnal, undang — undang, dokumen, artikel, dan juga kajian

penelitian terdahulu.

.% elitian tidak

disertai de ﬂ a ang 1 ] 1 st atu penelitian

&

saling memiliki
keterkaitan engumpulan data,
pengolahan erlangsungnya

penelitian.

proses
pengdeskripsian i oses tingkah laku atau
fenomena dan kejadian penelitan, Rossman (dalam

Suyanto dan Sutinah 2005 : 172).

2. Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan
percakapan yang meliputi tanya dan jawab terhadap narasumber penelitian,

Marshal dan Rossman (dalam Suyanto dan Sutinah 2005 : 172).
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Didalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara terhadap
narasumber penelitian yaitu key - informan dan informan yang mampu

memberikan data penelitian dalam bentuk jawaban dari pertanyaan — pertanyaan

dokumentasi, atau data pendukung la kemudian dilakukan penyederhanaan
dengan tujuan agar data tersebut dapat dipahami, dimengerti serta data tersebut

tidak dalam bentuk angka — angka, Suyanto dan Sutinah (2005 : 173).

Didalam penelitian ini stelah semua rangkaian proses pengumpulan data

selesai maka penulis melakukan penganalisaan dengan cara dikelompokkan,
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disusun secara baik dan sistematis kemudian dilakukan analisa agar menjadi hal

yang mudah untuk dipahami.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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Tabel 3.2 Pelaksanaan Penelitian

35

Jenis
Kegiatan

Bulan dan Minggu Pada Tahun 2021 — 2022

Oktober

September -

aln

Persiapan
d
Penyusunan

"3

Seﬁinar uP
-

Pe t-ran

mllsa
Dh

‘*ﬂ_!‘"
PN

usunan
e
=

=
Konsultasi
dah’ Revisi
SI@E)SF

Ujian =

K(Ereh?f\sﬁ

[—

Rewisi
Skipsi

Januari

s [ 4] 1] 2134

Pefigesahan
Skripsi

Sumber : Modifikasi Penulis 2022
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3.9 Rencana Sistematika Penulisan

BAB | : Didalam bab ini berisikan tentang penjelasan latar belakang

penelitian yang menjelaskan tentang kenapa judul penelitian ini diangkat dan juga

BAB V : Didalam bab ini beristkan tentang penjelasan hasil dari penelitian
yang berupa wawancara, dan pembahasan penelitian yang dikaitkan dengan teori

yang digunakan.

BAB VI : Didalam bab ini peneltiti menetapkan merupakan sub bab pada

bagian terakhir penelitian yang menjelaskan secara ringkas tentang keseluruhan
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dan isi dari penelitian ini, serta menjabarkan saran saat diberlangsungkannya

penelitian ini.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Kabupaten Peleg

ge;
@
3
o
@
S
fm
2
»

SNt

luas admis

empat kec

yang notabene termasuk kedalam wilayah Langgam. Pada tahun 2001 kabupaten
ini dilakukanlah pemekaran dan menambah beberapa kecamatan baru yang terdiri

dari :

1. Langgam
2. Pangkalan Kerinci

3. Pangkalan Kuras

38
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4. Ukui

5. Pangkalan Lesung

6. Bunut
7.
8.
9.
10. K
bulan oktober
kabupaten yahnya yang
sebelumnya h: | ymatan kini bert jua belas kecamatan
yang terdiri
L
.4” aten yang hasil dari
pemekaran kabupate Pelalawan dipimpin atau
dikepalai oleh kepala daer a Drs. Azwar AS pada tahun
1999.

Untuk menentukan pemilihan kepala daerah kabupaten Pelalawan maka
dari itu pemilihan yang dilakukan oleh DPRD kabupaten Pelalawan yang
ditetapkan pada tanggal 31 Maret 2001 ditetapkan dan dilantiklah bupati dan

wakil bupati yaitu T. Azmun Jaafar, SH sebagai bupati dan Drs, Abdul Badrun
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sebagai wakil bupati yang menduduki masa pemerintahan tahun 2001 hingga

2006.

4.2 Luas dan Letak Wilayah Pelalawan

1. Perbatasa : 6 : Jengan provinsi

2. dan kecamatan
gsung disebelah
3 rbatasan dengan kecamatan

4. Sebelah selatan kabupaten Pelalawan berbatasan dengan kabupaten
Indragiri Hilir lebih tepatnya dengan kecamatan Kateman, kecamatan
Mandah, kecamatan Gaung, kabupaten Indragiri Hulu pada kecaatan Pasir
Penyu, kecamatan Rengat, kecamatan Kuala Cenayu, kabupaten Kuantan

Singingi pada kecamaatan Kuantan Hilir dan kecamatan Singingi.
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Kabupaten Pelalawan memiliki dua belas kecamatan dan kecamatan yang
memiliki kawasan terluas adalah kecamatan Teluk Meranti sedangkan kecamatan

terkecil adalah kecamatan Pangkalan Kerinci.

4.4 Pari

Salah sa i isata yang di . : ;If Pelalawan yaitu
wisata alam “r pun yang sudah
dilakukan bu " untuk wisatawan

1. Taman Nasional Teso Nilo

Taman nasional Teso Nilo ini diresmikan pada tanggal 19 Juli tahun 2004
yang terletak dikabupaten Pelalawan provinsi Riau dengan luas wilayah 38.576
hektare.dahulunya taman nasional Teso Nilo ini merupakan kawasan bekas hak

pengusahaan hutan (HPH) yang sebagiannya juga termasuk kedalam wilayah
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kabupaten Indragiri Hulu, maka dari itu kini sebagian luar kawasan taman Teso

Nilo masih terdapat beberapa HPH.

Disetiap hektare, didalam kawasan hutan Teso Nilo terdapat kehidupan

yang mem : enga Riau Andalas

s

“1 venutupan oleh
A g

Pulp dan
pemerintahs

hutan.

masuk akibat karena adanya air sungai yang pasang.

Ombak atau gelombang sungai bono ini dimanfaatkan untuk bermain
selancar, Bono ini terjadi ketika wilayah provinsi Riau umumnya kabupaten
Pelalawan masuk kedalam musim penghujan yang menyebabkan peningkatan

debir air sungai yang terjadi pada bulan november hingga desember.
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45 Kawasan Hutan Teso Nilo

Melalui surat keputusan mentri kehutanan nomor : 225/Menhut-11/2004

tanggal 19 Juli 2004 kawasan hutan Teso Nilo ditunjuk menjadi kawasasan

2. Bagian sebelah selatan yang dimiliki oleh PT. RAPP, PT. Rimba
Peranap Indah, PT. Lazuardi dan PT. Hutani Sola Lestari berbatasan
dengan kawasan hutan Teso Nilo.

3. Desa Air Hitam, desa Bagan Limau, dan desa Pontian Mekar adalah

perbatasan wilayah kawasan hutan bagian timur.
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4. Area konsensi milik PT. Hutani Sola Lestari dan PT. Siak Raya

Timber pada bagian sebelah barat adalah berbatasan langsung dengan

kawasan hutan Teso Nilo.

produksi

bahan baku

Teso Nilo in a ‘ 1 lahan L dustri kayu yaitu
permasalahan ter engan gajah ya erusa gbunan dan lahan
tanaman ya
o
ey

gsia pada sebagian dan

beberapa kawasan ya erda amun sayangnya hal ini

tidak terealisasikan.

30 April 2001 pada saat itu gubernur Riau kembali memberi usulan untuk
menjadikan kawasan hutan Teso Nilo dengan luas 153.000 hektare dijadikan
sebagai wilayah khusus konservasi gajah, dan hal tersebut mendapatkan respon
positif dari pemerintahan kabupaten, provinsi, dan Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah.
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17 September 2001 dimana Kepala Badan Planologi Departemen
Kehutanan dengan surat nomor 650/VI1I-Set/2001, memberikan dukungan

terhadap langkah yang diambil oleh gubernur provinsi Riau dengan diberlakukan

Juli 2002
menrbitka leng r 52 : ' ersebut berisikan
memberi d ( hada ebagai wilayah
konservasi h ye ' g1 de [ erhadap segala

kegiatan ha

dijadikan sebagai wilayah konserva

Bertepatan dengan tanggal 15 Oktober tahun 2009 terjadi perubahan
fungsi sebagian kawasan hutan produksi Teso Nilo menjadi taman nasional Teso
Nilo yang memiliki luas kawasan sebesar 83.068 hektare dikabupaten Pelalawan

provinsi Riau.
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4.5.1 Potensi Yang Dimiliki Kawasan Hutan Teso Nilo

Kawasan hutan teso nilo ini terdiri dari dataran rendah yang juga memiliki

beberapa perbukitan, .dengan ditemukannya beberapa kemiringan diwilayah

edalam kategori

tumbuhan me Keringar ga dapat memicu
kebakaran huts E berapa tahun : abupaten Pelalawan

provinsi Ria

Hutan rawa dataran rendah ya
d. Hutan rawa dataran rendah yang tertutup

e. Perkebunan kelapa sawit yang bukan hutan

Diantaranya ada beberapa dari kawasan hutan yang bekas penanaman

hutan tanaman industri (HTI), yang ada dan masuk dalam wilayah Baserah
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kabupaten Kuantan Singingi dan Lubuk Kembang Bunga kabupaten Pelalawan

yang merupakan koridor tanaman akasia.

mendomina adal: ar ang — alang, dan

banyak tu /e ~ berags . ! ang tertutup pada
umumnya yang : am hutan terse umbuhan yang

berbunga dan famili 6 K eranti hutan, kayu

bersifat anakan, dan kawasan tersebut merupakan bekas dari HTI yang didominasi
oleh tumbuhan pohon sialang, akasia, alang — alang, dan sawit yang memang

sengaja dilakukan penanaman.

Lembaga IImu Penelitian Indonesia atau yang lebih dikenal dengan
sebutan LIPI ditahun 2003 menyatakan bahwasanya menemukan pohon sebanyak

215 jenis, yang terdiri dari 48 keluarga dan anak pohon sebanyak 305 jenis dari 56
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keluarga pohon sejenisnya, serta ditemukan juga sebanyak 82 jenis tumbuh —
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan keberadaannya oleh masyarakat sebagai

bahan dasar obat — obatan.

23 jenis : ang juga ebanyak 34 jenis.
Berdasarka : erd; aUNE gi diantaranya
sebanyak

terdiri dari

. 1’\\%‘

=
‘t

kawasan air di

2. Iklim

dengan memiliki curah hujan tahunan dalam angka 2.000 — 3.000 mm, dengan
kata lain memiliki curah hujan yang sangat tinggi, bisa dikatakan dalam hitungan
perbulan hujan dapat turun sampai dibawah 60 mm dengan jumlah hujan perhari

berbeda — beda dari angka 120-150
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3. Tanah

Tanah merupakan salah satu elemen yang penting dalam serapan air terutama

terhadap air hujan yang.turun kepermukaan bumi (hidrologi), adapun jenis tanah

berbukit dan
ketinggian hi hutan alam

dengan uku

R

<AL

produksi te

pemukiman

%
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Persiapan dan P anaan Penelitian

iti lakukan

sebelum
5.1.1 Pers
a. Studi Pe

Beriku ancar: & engan cara tidak

terstruktur

yang secara lisa arke es tanya angkaian wawancara

berlangsung.

penelaahan buku — buku, doku U dokumen yang bersifat resmi dan
kelembagaan atau dokumen miliki pribadi yang peneliti anggap memiliki
keterkaitan dengan pembahasan penelitian dan mampu memberikan serta

menjawab permasalahan penelitian ini.

50



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

51

b. Penyusunan Pedoman Wawancara

sebelum serangkaian proses wawancara dilakukan terhadap narasumber

penelitian yaitu key inferman dan informan maka peneliti mengambil langkah —

ncara dengan
mengajuka seperti  nama
narasumbe ang ( : 1 nya. Hal tersebut
dilakukan 2lax atau santai

dalam berla

Tabel 5.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

No. Narasumber Keterangan

1. Kepala Balai TNTN Kantor Balai TNTN, 7 Maret 2022
2. Ka Subag TU TNTNT Kantor Balai TNTN, 7 Maret 2022
3. Kepala SPTN Wilayah | & 11 Kantor Balai TNTN, 7 Maret 2022
4. Muncak Bathin Kediaman, 9 Maret 2022

Sumber : Modifikasi Penulis 2022
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5.3 Hasil Wawancara

1. Kepala Balai TNTN

kawasan yang dikonversi ole syarakat sebagai areal perkebunan,

umumnya perkebunan yang dilakukan oleh masyarakat adalah kelapa
sawit atau komoditas tanaman herbal sejenisnya, dan juga adanya
aktivitas illegal logging yang juga mendukung kerusakan hutan,
bencana kebakaran hutan. Pada beberapa wilayah masyarakat yang
juga tinggal atau menempati kawasan hutan terkadang juga memilki

kontribusi kerusakan hutan dan berkurangnya juga persentase

52
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keluasan yang dimiliki oleh hutan Tesso Nilo ini yang juga

menyebabkan masyarakat punya rasa ketergantungan terhadap hutan,

ditambah lagi didalam kawasan hutan Tesso Nilo ini terdapat ruas

narasumber
penelitian atakan bahwasanya
faktor penyeba an nasi 5 dengan adanya

e
interaksi ye Sy a ' bukaan lahan,

d

2.Kasubag T

dilakukannya aktivitas usaha dalam tanda kutip diperbolehkan untuk

dieksploitasi. Namun sayangnya kawasan ini sekarang sebagai salah
satu kawasan hutan yang mengalami kerusakan, kerusakan yang
dialami karena berbagai macam faktor yang mendukung, dibeberapa
kasus terjadi perambahan yang dilakukan oleh masyarakat entah apa

yang menyebabkan hal ini terus terjadi, memang kadang perambahan
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yang terjadi perlahan akan tetapi lambat laun dalam hitungan pertahun

luas kawasan yang dimiliki oleh Tesso Nilo ini terus berkurang, belum

lagi adanya pembalakan kayu yang dilakukan oleh beberapa oknum

3.Kepala SPTN Wilayah |

“....Kabupaten Pelalawan memiliki salah satu potensi sumber daya
alam yang dapat digunakan dan dimanfaatkan yaitu taman nasional
Tesso Nilo, didalam kawasan hutan ini terdapat banyak atau beberapa
jenis flora dan fauna yang dilindungi salah satunya adalah sebagai

tempat konservasi gajah Sumatera yang hampir punah keberadaannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Namun yang terjadi pada kawasan taman Nasional Tesso Nilo ini

terbilang cukup miris, karena adanya kerusakan kawasan hutan yang

terjadi dan menurunnya atau berkurangnya luas kawasan hutan akibat

kawasan hutan Tesso Nilo ini yang diantaranya adalah suatu lahan
yang masuk kedalam kawasan konsesni perusahaan yang berada
disekitaran Tesso Nilo, kerusakan yang diakibatkan beragam mulai
dari pencemaran ketersedian air, kerusakan lingkungan, kebakaran
hutan dan lahan, yang permasalahan ini tidak jauh — jauh dari

permasalahan ekologi dan permasalahan ekonomi....”

55
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber
penelitian yang merupakan salah seorang informan menjelaskan bahwasanya

faktor penyebab kerusakan hutan Tesso Nilo ini tidak jauh — jauh dari

permasalahan ia baik itu dengan

UQ@

an an._oleh olah..t
o\ -
rmat
Y
o

Yawneb®
<

ngan, dan

dilakukan untuk kebutuhan yang atau kebutuhan secara pribadi,

baik itu dilakukan secara resmi atau dilakukan secara ilegal hal itu
dapat dilakukan dengan penebangan pohon, eksploitasi berlebihan,
dan sejenisnya.umumnya yang terjadi pada kawasan taman nasional
Tesso Nilo ini adalah karena adanya perambahan yang dilakukan,
pembukaan lahan yang dijadikan sebagai tempat tinngal atau areal

komoditi perkebunan, kebakaran hutan dan lahan baik itu yang
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disengaja ataupu yang tidak disengaja, penebangan dan pembalakan

kayu yang dilakukan secara ilegal dan tidak adanya proses reboisasi,

hal — hal tersebut menyebabkan rusaknya kawasan hutan dan

menyebutk

s E

diakibatka

tinggal ata

5.Muncak

LTI LY

Perusahaan — perusahaan besar saja diperbolehkan untuk
memanfatkan hutan, sejauh ini yang saya lihat kerusakan hutan yang
terjadi karena kebakaran hutan dan lahan dan aktivitas yang
disebabkan oleh perusahaan, semoga permasalahan kerusakan hutan

Tesso Nilo ini ada solusinya oleh pemerintah....”
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber
penelitian yaitu salah seorang informan menjelaskan bahwasanya faktor yang

menyebabkan terjadinya kerusakan hutan adalah kebakaran lahan dan adanya

menjelaskan,

bahas didalam

dilakukan oleh masyarakat (tempatan atau pendatang) yang tinggal didekat
kawasan hutan, oknum tidak bertanggung jawab, perusahaan yang telah

beroperasi didekat kawasan hutan, atau faktor alami yang disebabkan oleh hewan.

Adapun jenis kerusakan yang terjadi dan dialami oleh kawasan Taman

Nasional Tesso Nilo ini adalah :

1. Kerusakan lingkungan
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2. Menurunnya kualitas dan sumber daya yang dimiliki oleh hutan
3. Kaualitas air yang rusak

4. Berkurangnya luas kawasan hutan yang terjadi secara terus menerus

<«

- 2
ﬁ -Kawasan Taman
= | e

- Nasional

—_ o

8 o )

< 1. ” eh masyarakat
8 =

& = ” sebagai lahan
S g o

E = 1ak * konsensi oleh
- £

< B

e =

- = 2 a reboisasi

- >

£z .

@ Z 4 ah ataupun dengan
—

B =

E =

E 5,

o

=

Keterkaitan antara terjadinya kerusakan hutan yang terjadi dikawasan
Taman Nasional Tesso Nilo dengan teori aktivitas rutin ini didominasi oleh ulah

campur tangan manusia yang diantaranya adalah :

1. Suitable Target, target atau calon korban memiliki sesuatu yang
menyebabkan rentan dirinya untuk dilakukan tindak kejahatan. Didalam

pembahasan kasus ini target atau korban dari kejahatan adalah kawasan
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hutan, dikatakan demikian karena kawasan hutan ini memiliki potensi
untuk dilakukannya eksploitasi dikarenakan memiliki sumber daya yang

apabila dikelola maka mendapatkan manfaat atau keuntungan namun

akan ada habisnya.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

mengetahui dan " menja Sa : ; g dibahas didalam

penelitian ini.

Kerusakan kawasan hutan 0 Nilo ini umumnya didominasi oleh sebab
perbuatan manusia yang melakukan eksploitasi terhadap hutan yang diantaranya
kerusakan dialami oleh hutan adalah menurunnya kualitas yang dimiliki oleh
hutan tersebut. Kawasan hutan yang memiliki kerentanan dan potensi untuk
dilakukannya tindak kejahatan merupakan salah satu faktor penyebab rusaknya

hutan, selanjutnya adalah lemahnya penjagaan terhadap kawasan hutan juga

menyebabkan hal tersebut terjdi, faktor pendukung lainnya terjadi kerusakan

61
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hutan adalah dari diri manusia tersebut hal ini meliputi dirinya yang termotivasi

untuk melakukan tindak kejahatan.

6.2 Saran

penjagaan

an, eksploitasi
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